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dalam mengetahui dan memahami informasi secara kritis
yang terdapat di media sosial dan digital informatika
dibutuhkan tindakan untuk menutup ketidaktahuan, salah
Keywo_rfis: ) satunya penguatan literasi digital informasi melalui supervisi
Supervisi Akademik; akademik berbasis paradigma integrasi keilmuan. Tujuan
Paradigma Integrasi; penelitian ini yaitu ini mengkaji dan menganalisis model
Literasi Digital supervisi akademik berbasis paradigma integrasi keilmuan
untuk penguatan literasi digital kritis di madrasah atau
sekolah swasta Islam yang mempelajari ilmu pendidikan
Islam lebih luas dengan penggunaan teknologi serta telaah
informasi dalam konteks digital lebif adaptif, efektif, dan
komprehensif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini,
didasarkan  pada  pendekatan  kualitatif = dengan
memanfaatkan metode library research (studi atau
penelitian kepustakaan). Hasil penelitian ini menjelaskan
supervisi akademik dapat dipahami sebagai upaya
pembinaan guru untuk menuju budaya pembelajaran yang
adaptif dan transformatif yang selaras dengan tujuan
integrasi nilai Islam dalam literasi digital. Sehingga model
supervisi akademik yang ideal itu perlu bersifat kolaboratif
dan integratif, dimana supervisor memfasilitasi integrasi
antara kompetensi literasi digital yang kritis dan
pembentukan karakter keislaman, sekaligus secara
berkelanjutan melakukan pelatihan kompetensi digital bagi
guru untuk menyelesaikan hambatan atau melewati
tantangan untuk menerapkan dan mengajarkan literasi
digital kritis pada siswa.

PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi digital sangat erat hubungannya dengan proses pendidikan,

sehingga membutuhkan konsepsi pedagogi kritis dalam konteks digital yang terus relevan bagi
para pendidik dan institusi pendidikan untuk merespon perkembangan dan perubahan
transformatif (Smith, 2024). Upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam membentuk
pengetahuan dan kemampuan siswa yang relevan dan sesuai dengan perkembangan teknologi,
sehingga mendorong efektifitas proses pembelajaran yang mampu memenuhi kebutuhan dan
tuntunan yang bersifat dinamis.

Mengingat kompleksitas digital informasi, serta upaya pendidik di sekolah dalam

menanamkan, menerapkan, dan memperluas dasar-dasar literasi digital kritis di tengah derasnya

e- ISSN: 3090-0247


https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/index
mailto:1alifnuril111@gmail.com
mailto:2syamsul_maarif@walisongo.ac.id

222
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

arus kemudahan dalam mengakses informasi, sehingga timulnya kegagalan memahami
informasi, bias penulusuran informasi algoritmik, dan eksploitasi data berlebihan yang rentan
menjadi konsumen pasif dan tidak kritis (Aguilera & Salazar, 2025). Oleh karena itu, terdapat
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan literasi digital informasi yang kritis di sekolah
maupun di madrasah yang melampaui fungsionalitas dan formalitas, sehingga berfokus pada
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mempertanyakan kebenaran yang termuat
dalam data ataupun informasi dalam dunia digital.

Literasi digital di lembaga pendidikan Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan,
ditandai dengan rendahnya kemampuan dalam menelaah informasi yang diperoleh dalam dunia
digital atau di media sosial, bias algoritmik, dan terjadi misinformasi yang tidak disadari oleh
siswa. Seperti dalam penelitian Anisti yang mengungkapkan terdapat tiga tantangan utama dalam
praktik literasi digital siswa yang menunjukkan mengalami evaluasi informasi kritis yang lemah,
terjadi bias algoritmik yang mempersempit pemahaman informasi, dan kurangnya kesadaran
etika digital (Anisti et al., 2024). Tantangan yang dihadapi oleh masyarakat modern saat ini
adalah penggunaan internet dan media digital yang tidak hanya membawa keuntungan bagi
penggunanya, namun dapat membuka peluang berbagai masalah. Kurangnya keterampilan
digital menyebabkan penggunaan media digital kurang optimal, selain itu etika digital yang
rendah berpotensi menciptakan ruang digital yang tidak nyaman karena banyaknya konten
negatif, dan terjadi kerapuhan dalam keamanan digital dapat menyebabkan kebocoran data
pribadi dan penipuan digital (Putra, 2019).

Dari tantangan yang dihadapai dan dampak negatif yang terjadi jika tidak menyadari
pengetahuan telaah informasi digital dan menguasai literasi digital kritis. Setiap orang perlu
memiliki kesadaran dan pemahaman kritis untuk mengenali realitas media digital dan
membedakannya dari realitas sosial. Setiap orang baik masyarakat, siswa, orang tua perlu
menguasai kemampuan literasi digital, maka penting untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dimana dunia maya dan batasannya serta kegunaannya atau fungsinya dalam
arah yang positif. Sehingga kita akan dapat menggunakan media digital secara lebih kritis dan
tidak mudah dimanipulasi, jika dapat mengetahui, memahami, dan membedakan antara realitas
sosial dan realitas media (Rianto et al,, 2019).

Pada penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan upaya dalam implementasi
literasi digital siswa di madrasah aliyah Padangsidimpuan menemukan bahwa materi/dakwah
keislaman (internet searching), memahami cara kerja web browser (navigasi hypertext), mampu
mengevaluasi materi yang dibaca atau dibaca, ditonton (evaluasi konten) dan mampu

mengkompilasi pengetahuan yang dimiliki untuk diterapkan (kompilasi pengetahuan).
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Pemahaman siswa tentang definisi literasi digital di madrasah aliyah di Kota Padangsidimpuan
masih kurang baik, namun berbeda halnya dengan kemampuan teknis dan mengolah informasi,
para siswa dapat memahami penggunaan digital dalam berliterasi secara kritis. Mereka dapat
mencari informasi keislaman melalui jaringan internet, mampu mengunduh dan membagikan
beberapa informasi yang diterima (Hasibuan et al., 2024).

Selaras dengan penelitian diatas, pada penelitian oleh Jamilah Karaman dkk. Sekolah
dapat menjadi pengerak utama untuk mengkampanyekan dan memberikan kecakapan literasi
digital atau literasi digitas kritis kepada siswanya. Namun ada beberapa permasalahan yang perlu
diselesaikan untuk menerapkan literasi digital di sekolah. Pertama, belum adanya kurikulum
kecakapan literasi digital dengan acuan standar. Kedua, hilangnya pelajaran teknologi informasi
dan komunikasi yang seharusnya bisa menjadi media pembelajaran menyalurkan pemahaman
mengenai literasi digital. Ketiga, masih minimnya kecakapan literasi digital yang dimilliki oleh
para guru. Hal ini juga terjadi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Ponorogo, sehingga perlu
diadakan pelatihan atau workshop lebih lanjut tentang literasi digital berbasis pembelajaran di
sekolah untuk menunjang keberhasilan budaya gerakan literasi sekolah (Karaman et al., 2020).

Supervisi akademik merepresentasikan paradigma yang mengintegrasikan pendekatan
ilmiah dengan literasi digital kritis, yang membantu dalam proses pembelajaran, pemantauan
pendidikan dan pengembangan profesional yang lebih aktif dan adaptif terhadap digitalisasi
informasi. Berdasarkan penelitian oleh Fitrotul Choiriyah dkk., menunjukkan bahwa supervisi
dapat meningkatkan pemantauan guru secara real-time dan dialog reflektif (Choiriyah et al,,
2024). Sementara Usfandi Haryaka dkk., menemukan bahwa hanya 58% siswa yang
menunjukkan kemahiran berpikir kritis meskipun tingkat literasi digitalnya tinggi dalam
menelaaf informasi dalam dunia digital (Haryaka & Khadijah Razak, 2025). Penelitian dari Liisa
[lomaki dkk., bahwa dimensi literasi digital kritis dalam memperoleh informasi, memiliki
ketergantungan yang kompleks antara keterampilan teknologi dan analisis kritis (Ilomaki et al.,
2023).

Dengan demikian, dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa supervisi
akademik efektif membantu meningkatkan literasi digital siswa, dengan menggabungkan
platform teknologi, strategi pedagogis, dan keterampilan evaluasi kritis. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini mengkaji dan menganalisis model supervisi akademik berbasis paradigma integrasi
keilmuan untuk penguatan literasi digital kritis di madrasah atau sekolah swasta Islam yang
mempelajari ilmu pendidikan Islam lebih luas dengan penggunaan teknologi serta telaah
informasi dalam konteks digital lebif adaptif, efektif, dan komprehensif. Pada kajian ini,

memunculkan nilai-nilai kebaruan seperti mensistesis konseptual keilmuan manajemen
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pendidikan, pendekatan filsafat, dan teknologi informasi dalam mewujudkan pendidikan Islam

yang berkompetensi digital yang berdampak dan bermanfaat untuk kehidupan sosial.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif, dengan memanfaatkan metode
library research (studi atau penelitian kepustakaan). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
mencapai tujuan analisis dan kajian konseptual berkaitan dengan penerapan model supervisi
akademik dengan paradigma integrasi ilmu yang berfokus mengatasi kemampuan lietrasi digital
siswa yang kritis. Paradigma konstruktivis menjadi landasan filosofis utama, yang memandang
realitas keilmuan sebagai suatu konstruksi yang hanya dapat dipahami melalui interpretasi
makna dalam konteks tertentu. Proses penelitian ini tidak hanya mencari dan mencatat literatur-
literatur atau buku, namun juga berfokus pada metode pengumpulan data pustaka dengan
membaca dalam mengidentifikasi data yang diperlukan, mencatat atau mengumpulkan literatur-
literatur, dan mengolah secara sistematis terhadap berbagai literatur yang relevan dengan topik
penelitian, sebagaimana menjadi ciri utama metode studi kepustakaan (Zed, 2014). Pendekatan
dan jenis penelitian kualitatif ini, memungkinkan penelusuran secara mendalam terhadap aspek
konseptual dan nilai kemanfaatan dari teori yang digunakan yang membantu untuk
perkembangan ilmu pengetahuan.

Data yang digunakan bersifat sekunder dan bersumber dari refernsi atau literatur
akademik bereputasi, termasuk monograf, buku cetak ataupun diital, artikel jurnal ilmiah, serta
dokumen elektronik terpercaya (Creswell & Cheryl N. Poth, 2018). Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian kepustakaan melalui beberapa tahapan metodologi yaitu data yang berbentuk
karya tulis seperti buku, artikel, dll, maka dalam pengumpulan berbagai data penulis mencari dari
berbagai sumber, membaca, menelaah, mengaitkan, serta mencatat bahan-bahan atau materi-
materi yang diperlukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan pembahasan.
Disamping itu, pengumpulan data juga dilakukan dalam penulusuran artikel ilmiah secara online
dan literatur-literatur lain yang dikases secara online.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analisis). Menurut
Nana Syaodih menjelaskan bahwa teknik analisis isi ditujukan untuk menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen data resmi, maupun dokumen yang validitas dan keabsahannya
terjamin, baik meliputi hasil-hasil penelitian ilmiah. Analisis juga dapat dilakukan terhadap buku-
buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005).
Berdasarkan landasan teori tersebut, maka analisis yang dilakukan mencakup verifikasi dan

validitas akademik dari dokumen atau literatur yang diambil dan dari sumber-sumber yang
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terpercaya, seperti bahan pustaka dipilih dari sumber open access yang telah memiliki

pengidentifikasi digital (Digital Object Identifier atau DOI).

Pelaksanaan penelitian ini, senantiasa berpedoman dengan prinsip-prinsip etika
akademik atau ilmiah yang berlaku secara universal, mengikuti panduan dari Committee on
Publication Ethics (COPE). Setiap kutipan dan rujukan disitasi dengan menggunakan format
pengutipan standar model American Psychological Association (APA) Edisi Ketujuh, dan sebisa
mungkin dilengkapi dengan DOI untuk memfasilitasi penelusuran. Penulis menyatakan bahwa
tidak ada praktik plagiarisme atau manipulasi data dalam proses penelitian ini (Raddon, 2010).
Dengan demikian, kejujuran intelektual, tanggung jawab ilmiah, dan integritas metodologis
menjadi landasan utama seluruh proses dalam kajian model supervisi akdemik dengan

pendekatan paradigma filsafat untuk membentuk kompetensi literasi digital kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan supervisi akademik lebih menegaskan pada proses pembinaan dari kepala
sekolah sebagai supervisor internal terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Dalam konteks pelaksanaan supervisi di sekolah, fokus utama terletak pada peningkatan
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif. Ketika guru memiliki
keterampilan yang mendukung proses pembelajaran seperti cakap dalam penggunaan teknologi,
maka akan berdampak positif pada pencapaian prestasi atau hasil belajar siswa (Puspitasari et
al, 2024). Selain itu, penerapan tindakan supervisi dan belajar kolaboratif dapat
mengembangkan kemampuan literasi digital untuk peningkatan pembelajaran, dengan adanya
upaya kepala sekolah untuk mengembangkan literasi digital guru melalui tindakan supervisi
(Romlah et al., 2025).

Dengan demikian, bahwa supervisi akademik dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kolaboratif dan reflektif, di mana guru menerima umpan balik yang konstruktif dari
supervisor pendidikan yang berpengalaman. Integrasi ini juga mendorong guru untu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan
kontekstual. Oleh sebab itu, guru dituntut tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
mampu menjembatani nilai-nilai Islam dengan kehidupan digital siswa. Seperti dalam
pembelajaran PAI tidak hanya menjadi ajang penyampaian ajaran agama, tetapi juga proses
internalisasi nilai dalam ruang belajar yang relevan dan menyentuh realitas kehidupan siswa
(Imamah, 2025). Di samping itu, supervisi akademik yang berkelanjutan membantu guru
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan sumber daya tambahan yang diperlukan untuk

mendukung pembelajaran digital yang efektif (Hulwana, 2024). Dengan demikian, supervisi
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akademik tidak hanya menjadi alat penilaian, tetapi juga merupakan mekanisme pengembangan
profesional yang sangat diperlukan untuk strategi penguatan kemampuan literasi informasi
digital.

Paradigma integrasi keilmuan digunakan sebagai landasan dalam pelaksanaan supervisi
akademik. Seyyed Hossein Nasr berargumen bahwa paradigma integrasi ilmu yang memandang
kesatuan antara ilmu agama (nagqli) dan ilmu umum (aqli) serta menekankan kesepadanan antara
akal dan wahyu dalam memperoleh ilmu pengetahuan (Nasr, 2007). Paradigma tersebut menjadi
landasan epistemologis yang tepat dan efektif untuk merekonstruksi peran supervisor. Pada
konteks ini, supervisor tidak hanya berfungsi sebagai pengawas kinerja guru di sekolah,
melainkan juga sebagai fasilitator integratif yang bertanggung jawab memastikan seluruh proses
pembelajaran berjalan optimal dan efektif, termasuk pemanfaatan teknologi, selaras
dengan kompetensi literasi digital kritis. Sehingga, implementasi supervisi tidak lagi sekedar
meninjau kompetensi pedagogik teknis, tetapi juga memastikan guru mampu mengajar literasi
digital yang berkarakter, yaitu membimbing siswa untuk memilih sumber informasi yang valid
dan menggunakan media digital sesuai etika atau adab Islam.

Esensi supervisi akademik di lingkungan madrasah mengalami transformasi dalam
integrasi keilmuan dengan mengintegrasikan tradisi keilmuan Islam, keilmuan umum, dan
kemampuan teknologi informasi. Paradigma ini menuntut supervisor atau kepala sekolah untuk
memiliki pemahaman mendalam baik tentang pedagogi digital maupun epistemologi pendidikan
I[slam, sehingga mampu membimbing guru dalam menyelaraskan konteks pembelajaran berbasis
digital dengan nilai-nilai Islam melalui pembinaan kemampuan literasi digital kritis.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dapat digunakan sebagai instrumen
strategis dalam mendesain pembelajaran Islam yang lebih interaktif, adaptif, dan inklusif. Namun,
pemanfaatannya harus disertai dengan penguatan literasi digital yang berbasis pada nilai-nilai
syar’i atau agama Islam dan pengembangan kurikulum yang mampu mengintegrasikan turats
klasik dengan pendekatan sains dan metodologi kontemporer (Harahap et al., 2025). Dengan
demikian, model supervisi akademik yang ideal itu perlu bersifat kolaboratif dan integratif,
dimana supervisor memfasilitasi integrasi antara kompetensi literasi digital yang kritis dan
pembentukan karakter keislaman, sekaligus secara berkelanjutan melakukan pelatihan
kompetensi digital bagi guru untuk menyelesaikan hambatan atau melewati tantangan untuk
menerapkan dan mengajarkan literasi digital kritis pada siswa.

Pada penelitian yang dilakukan Ivka, meneliti tentang program madrasah smart digital
juga sangat menekankan pada literasi digital. Literasi digital menjadi sebuah kemampuan dalam

menggunakan teknologi digital untuk menemukan informasi secara efektif dan aman. Sedangkan
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supervisi akademik dilaksanakan sebagai serangkaian kegiatan membantu guru
mengambangkan kemampuannya untuk mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran
yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi
yang dimiliki, maka kegiatan supervisi akademik dilakukan dengan model online yaitu
menggunakan madrasah smart digital. Penerapan model supervisi akademik online dapat
membantu mengoptimalkan layanan pengawas sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi
guruy, dan dapat dilakukan secara efektif, efisien, cepat dan mudah (Ivka Sulis Setyawati, 2023).
Meskipun kajian tersebut masih berfokus pada penerapan supervisi yang menggunakan media
atau teknologi digital, namun tetap menekankan penguasaan dalam melakukan literasi digital
baik untuk guru maupun siswa.

Secara konseptual, strategi penguatan literasi digital berbasis integrasi nilai pendidikan
Islam dilaksanakan tidak hanya terbatas pada pengembangan kurikulum yang adaptif, namun
juga meliputi pelaksanaan pelatihan guru dan implementasi pembelajaran yang kontekstual
(Waroh et al.,, 2025). Dalam konteks ini, model supervisi akademik memegang peran strategis
yaitu sebagai mekanisme transformatif untuk memastikan strategi tersebut berjalan dengan
efektif dan optimal. Melalui proses supervisi akademik dapat dipahami sebagai upaya pembinaan
guru untuk menuju budaya pembelajaran yang adaptif dan transformatif yang selaras dengan
tujuan integrasi nilai Islam dalam literasi digital. Dengan begitu, pendekatan supervisi akademik
berbasis paradigma integrasi ilmu dapat memberikan kontribusi dalam menjembatani diskursus
teknologi pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksakan supervisi, dan filsafat

pendidikan Islam yang digunakan sebagai landasan teoritis.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka dari bebrapa literatur, dapat disimpulkan bahwa untuk
menguatkan atau mengembangkan kemampuan literasi digital kritis di madrasah dibutuhkan
peran dari seorang kepala sekolah dan keterlibtan semua pihak yang terkait secara langsung,
seperti guru, siswa, dan walisiswa. Jika melaksanakan praktik pembelajaran pendidikan agama
[slam seperti mapel-mapel PAI, maka paradigma integrasi keilmuan berperan untuk membentuk
karakter yang sesuai dengan ajaran atau nilai-nilai agama Islam, karena berpeluang untuk
mengintegrasikan keilmuan umu, agama, serta keterampilan teknologi informasi.

Model supervisi akademik diterapkan untuk membantu dalam membina dan menilai
kemampuan literasi digital kritis dari guru, terutama untuk pembelajaran yang adaptif terhadap
teknologi, transformatif positif meraih kemajuan, dan efektif untuk pembentukan karakter Islami

dalam penggunaan dan pemanfaatan teknologi di era disrupsi ini yang berdampak negatif bagi
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realitas kehidupan sosial. Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji
efektivitas model supervisi akademik berbasis paradigma integrasi ilmu secara empiris melalui
action research di berbagai jenis madrasah. Selain itu, pengembangan instrumen supervisi dan
penilaian yang spesifik untuk mengukur kualitas integrasi ilmu dalam praktik pembelajaran

digital.
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